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ABSTRAK 
 
 
Ibadah adalah salah satu bidang undang-undang di Indonesia yang berinteraksi 
dengan keharmonian agama dan kebebasan. Walau bagaimanapun, perhatian 
terhadap interaksi sedemikian  tidak cukup diberikan. Untuk mengisi jurang ini, tesis 
ini mengkaji  intercampuran antara  undang-undang Syariah dengan cita-cita unggul 
negara Indonesia dalam hal keharmonian agama dan kebebasan bagi  membentuk 
kandungan substantif peraturan-peraturan ibadah di Aceh dan Kalimantan Selatan.  
Kajian ini telah mengenal pasti peruntukan yang diambil daripada sumber-sumber 
agama Islam dan cita-cita unggul negeri. Tesis ini memenuhi tujuan utama 
penyelidikan ini melalui pendekatan tekstual  dan sosiosejarah, dan analisis wacana. 
Ia juga menggunakan kaedah perbandingan untuk mengkaji persamaan dan 
perbezaan peraturan-peraturan di kedua-dua buah kawasan. Kajian ini menghasilkan 
beberapa penemuan penting. Kandungan substantif peraturan-peraturan ibadah di 
kedua-dua buah kawasan telah disediakan berdasarkan sumber-sumber Islam dan 
lain-lain; mereka telah mengambil elemen-elemen Syariah dan cita-cita unggul 
negeri dan mencampurkannya; terdapat perbezaan yang ketara antara norma-norma 
Syariah dengan cita-cita unggul negeri yang mudah dilihat dalam peraturan-peraturan 
solat Jumaat, tetapi tidak pula dalam peraturan-peraturan Ramadhan; Aceh menyelia 
kedua-dua aspek agama dan sosial solat Jumaat, tetapi Kalimantan Selatan hanya 
menyelia  aspek yang kedua sahaja, dan untuk Ramadhan, kedua-dua kawasan 
menyelia kedua-dua dimensi agama dan sosial. Kesimpulan utama yang diperoleh 
daripada kajian ini adalah bahawa undang-undang Islam bukan merupakan sumber 
utama kepada pembentukan peraturan-peraturan tersebut. Kandungan isinya diambil 
daripada  kepelbagaian sumber lain, sama seperti ideologi negeri, iaitu Pancasila. 
Semasa membina peraturan-peraturan berkenaan, Islam dan sekularisme bersaing 
untuk memberi tafsiran terhadap makna keharmonian agama dan kebebasan. Kajian 
ini mendesak para penyelidik mengenai undang-undang Syariah di Indonesia untuk 
mengambil manfaat daripada analisis yang lebih mendalam tentang kesedaran  yang 
pelbagai sifatnya untuk memahami keadaan undang-undang dalam negara. 
 
 
Kata Kunci: Ibadah, Keharmonian Agama dan Kebebasan, Pluralisme Undang-
Undang, Syariah 
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ABSTRACT 
 
 
Ibadah is one of the areas of law in Indonesia that interacts with religious harmony 
and freedom. However, not much  attention has been given to the study of the nature 
of this interaction. To fill this gap, this study investigated  the interconnection 
between Shariah and the Indonesian state ideals of religious harmony and freedom in 
shaping the substantive contents of the regulations of ibadah in Aceh and South 
Kalimantan. It identified the provisions that were drawn from  Islamic sources and 
the state ideals. The methods used in the study were textual and social-historical 
approaches and discourse  analysis. It also used a comparative method in examining 
the similarities and differences of the regulations in both regions. This research 
produced a number of key findings: the substantive contents of the regulations of 
ibadah in both regions are  drawn from Islamic and other sources; the relevant 
authorities have taken elements of Shariah and state ideals to form the basis of  
decision making ; a clear line between Shariah norms and state ideals is easily 
discerned in the regulations of Friday prayer, but not in the regulations of Ramadhan; 
Aceh regulates both religious and social aspects of Friday prayer, but South 
Kalimantan only regulates the latter aspects; and for Ramadhan, both regions 
regulate its religious and social dimensions. The main conclusions drawn from this 
research were that Islamic law was not the main source of the regulations. It 
constituted just one among the variety of available sources such as the state ideology 
of Pancasila. While constructing the regulations, Islam and some  aspects of 
secularism competed in interpreting the meaning of religious harmony and freedom. 
This research argued for researchers on Shariah laws in Indonesia to conduct a 
deeper plurality-conscious analysis in understanding the nature of the law in the 
country. 
 
Keywords: Ibadah, Legal Pluralism, Local Regulation, Religious Harmony and 
Freedom, Shariah 
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CHAPTER ONE 
 
INTRODUCTION 
 
In Indonesia, at national level the central government
1
 has enacted Shariah laws on 
hajj, zakat, and Islamic bank. However, all these laws do not replace any existing 
law as hajj and zakat are not covered by any law before and Islamic banking co-
exists with the conventional banking.  In short, they are new additions to existing 
laws. 
Since the era of local autonomy or decentralisation
2
 started effectively in 1999, a 
number of provinces such as West Sumatra, South Sulawesi, South Kalimantan and 
other regencies and cities have implemented the Shariah regulations. These Shariah 
regional regulations (popularly called Perda Syariat or Peraturan Daerah Syariat) 
are issued by both local legislative and executive bodies at the regional level: 
provinces, regencies and cities. They are a joint-product of both bodies. In general, 
these Shariah regulations designed to govern three aspects of public life:(1) social 
                                                 
1
Indonesia is a unitary state. It is governed as one single unit by the central government and 
regional governments (provinces, regencies, cities, and villages). The political power of the regions is 
given by the central government through the devolution of some of its authorities. Laws passed by the 
central government apply nationwide. Meanwhile, laws passed by regional governments apply only 
within its territories. See:Gerald Seymour Maryanov, Decentralization in Indonesia as a Political 
Problem, 1st Equinox ed. (Jakarta: Equinox Pub., 2009), 39-46; ibid. 
2
The Era of Regional Autonomy began in 1999 when the President Bacharuddin Jusuf 
Habibie signed Law 22/1999 on Regional Governance on May 7, 2009, a year after the fall of 
Soeharto‘s New Order. It is the devolution of power by the Central Government to regional 
governments (provinces, regencies, cities, and villages). The local governments have authorities on 
health, education, environmental and infrastructure services, and other functions except for national 
defence, international relations, justice, monetary policy, religion, and finance. See: Gary F. Bell, 
"The New Indonesian Laws Relating to Regional Autonomy: Good Intentions, Confusing Laws," 
Asian-Pacific Law and Policy Journal 2, no. 1 (2001). 
The contents of 
the thesis is for 
internal user 
only 
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APPENDIX A 
Aceh Perda 5/2000 on the Implementation of Syariah, 
Aceh Qanun 11/2002 on Aqidah, Ibadah, and Syiar Islam 
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PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH 
NOMOR 5 TAHUN 2000 
T E N T A N G
PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM 
B I S M I L L A H I R R A H M A N I R R A H I M  
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA 
GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA ACEH 
Men imbang  :  a .  bahwa I s lam sebaga i  agama  membawa rahma t  bag i  
seluruh alam dan telah menjadi keyakinan masyarakat Aceh, 
dipandang perlu untuk dijabarkan nilai-nilainya dalam 
kehidupan bermasyarakat,  berbangsa dan bernegara di 
Daerah Istimewa Aceh; 
b. bahwa dalam rangka penyelenggaraan otonomi,
Daerah, dipandang perlu untuk menegaskan hak-hak istimewa
yang diberikan kepada Propinsi Daerah Istimewa Aceh
berdasarkan Undang-undang Nomor 44  Tahun 1999
tentang Penye lenggaraan  Keistimewaan Propinsi
Daerah Istimewa Aceh untuk dapat diterapkan dalam
masyarakat secara luas;
c. bahwa kehidupan rakyat Aceh yang rel ig ius dan
menjunjung tinggi ajaran Islam, merupakan modal- dalam
meningkatkan peran serta masyarakat untuk mewujudkan
 keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan serta
memantapkan kemampuan daerah dalam menghadapi
tantangan global;
d. bahwa sebagai perwujudan keistimewaan di bidang
p e n y e l e n g g a r a a n  k e h i d u p a n  b e r a g a m a ,
bermasyarakat dan bernegara, perlu diatur aspek-aspek
pelaksanaan Syariat Islam yang wajib dijunjung dan
diamalkan oleh masyarakat di Daerah Istimewa Aceh;
e. bahwa untuk terwujudnya kepastian hukum dalam
pelaksanaan -hak-hak istimewa sebagai tersebut di atas,
perlu diatur pokok-pokok pelaksanaan Syariat - Islam di
Propinsi Daerah Istimewa. Aceh dengan menetapkan
dalam suatu Peraturan Daerah.
Mengingat : 1. Al Qur'anul Karim; 
2. Al Hadist;
3. Undang-Undang Dasar 1945;
4. Undang-undang nomor 24 Tahun 1956 tentang pembentukan
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Daerah otonom Propinsi Aceh dan Perubahan Peraturan 
Pembentukan Propinsi  Sumatera Utara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor :  64 tambahan 
Lembaran Negara Nomor 1103); 
5. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah
Daerah  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara. Nomor 3893);
6. Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 172,
Tambahan Lembaran Negara. Nomor 3893);
7. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
54, Tambahan Lembaran Negara. Nomor 3952);
8. K e p u t u s a n  P r e s i d e n  n o m o r  4 4  T a h u n  1 9 9 9
t e n t a n g  Teknik Penyusunan Peraturan Perundang-undangan
dan Bentuk Rencana Undang-undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah dan Rancangan Keputusan Presiden (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 70);
9. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor  3
Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata
Kerja Majelis Permusyawaratan Ulama Propinsi Daerah Istimewa
Aceh (Lembaran Daerah Tahun 2000 Nomor 23);
Dengan Persetujuan 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
PROPINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM 
M E M U T U S K A N :  
Menetapkan   :  PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH ISTIM ACEH     
TENTANG PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM. 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
1. Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia dan pembantu-pembantunya;
2. Daerah adalah Propinsi Daerah Istimewa Aceh;
3. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta perangkat-perangkat
daerah otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah;
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4. Gubernur adalah Gubernur Daerah Istimewa Aceh;
5. MPU adalah Majelis Permusyawaratan Ulama Propinsi Daerah Istimewa Aceh;
6. Syariat Islam adalah tuntunan ajaran islam dalam semua aspek kehidupan.
7. Masyarakat adalah himpunan orang-orang yang berdomisili di Propinsi Daerah
Istimewa Aceh;
BAB  II 
TUJUAN DAN FUNGSI 
Pasal 2 
(1) Ketentuan tentang Pelaksanaan Syariat Islam yang diatur dalarn Peraturan 
Daerah ini, bertujuan untuk mengisi di bidang Agama, dengan rnenerapkan Syariat 
Islam. 
(2) Keberadaan agama lain di luar agama Islam tetap diakui di daerah ini, pemeluknya 
dapat menjalankan ajaran agamanya masing-masing. 
(3) Ketentuan-ketentuan yang tercantung dalam Peraturan Daerah 
berfungsi sebagai pedoman dasar dalam menerapkan pokok-pokok Syariat 
Islam di Daerah. 
BAB   I 
KEWAJIBAN DAN PENGEMBANGAN,DAN 
PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM 
Pasal 3 
Pemerintah Daerah berkewajiban mengembangkan dan membimbing serta 
mengawasi pelaksanaan Syariat Islam dengan sebaik-baiknya.  
Pasal 4 
(1) Setiap pemeluk Agama Islam wajib menaati, mengamalkan/menjalankan 
Syariat Islam secara kaffah dalam kehidupan sehari-hari dengan tertib dan 
sempurna. 
(2) Kewajiban menaati dan mengamalkan/menjalankan Syariat Islam 
sebagaimana dimaksud dalarn ayat (1) pasal ini dilaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui diri pribadi, keluarga, masyarakat dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
(3) Setiap warga Negara RI atau siapapun yang bertempat t inggal atau 
singgah di Daerah Istimewa Aceh, wajib menghormati pelaksanaan Syariat 
Islam di daerah. 
BAB IV 
ASPEK PELAKS ANAAN SYARIAT  ISLAM 
Pasal 5 
(1) Untuk mewujudkan Keist imewaan Aceh di bidang penyelenggaraan 
kehidupan beragama, setiap orang atau badan hukum yang berdomisili di 
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Daerah, berkewajiban menjunjung tinggi pelaksanaan Syariat Islam dalam 
kehidupannya. 
(2) Pelaksanaan Syariat  Is lam sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)  
meliputi : 
a. Aqidah;
b. ibadah;
c. mu'amalah;
d. akhlak ;
e. pendidikan dan dakwah islamiyah/amar ma'ruf nahi mungkar;
f. baitulmal;
g. kemasyarakatan;
h. syariat Islam ;
i. pembelaan Islam ;
j. qadha;
k. jinayat;
l. munakahat;
m. mawaris;
B a g i a n  K e s a t u  
Pelaksanaan Bidang Aqidah 
Pasal 6 
(1) Setiap Muslim wajib mengokohkan dan mengisi Aqidah lslamiyah 
berdasarkan ahlussunnah waljamaah dalam jiwa dan perilaku pribadinya keluarga 
dan masyarakat. 
(2) Pemerintah Daerah bersama-sama dengan inst i tusi  masyarakat 
berkewajiban menanamkan keimanan dan ketaqwaan pada setiap muslim 
sejak masa kanak-kanak sampai dewasa. 
Pasal 7 
Pemerintah Daerah dan masyarakat wajib mencegah dan memberantas segala 
bentuk tindakan dan/atau perbuatan yang bersifat kufur, syirik, kurafah 
atheisme dan gejala-gejala lainnya yang menjurus ke arah i tu, yang 
bertentangan dengan Aqidah Islamiyah. 
Bagian Kedua 
Pelaksanaan Bidang Ibadah 
Pasal 8 
(1) Setiap Muslim wajib melaksanakan ibadah sesuai dengan tuntunan Syariat Islam. 
(2) Setiap Muslim wajib menunda/menghentikan segala kegiatannya waktu-waktu 
tertentu untuk melaksanakan ibadah, 
(3) Pengaturan waktu tertentu dan bentuk-bentuk ibadah sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (2) pasal ini ditetapkan dengan Keputusan Gubernur, 
(4) Setiap pemeluk agama selain agama Islam, tidak dibenarkan melakukan 
keg ia tan/perbuatan yang dapat  mengganggu ketenangan dan 
kekhusyukan pelaksanaan ibadah umat Islam. 
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Pasal 9 
(1) Pemerintah Daerah dan institusi masyarakat berupaya untuk mencegah 
segala tindakan yang dapat mengganggu dan merintangi pelaksanaan 
ibadah bagi setiap muslim. 
(2) pemer in tah  Daerah  dan  masyaraka t  be rkewa j iban  membangun,  
memelihara dan memakmurkan tempat-tempat ibadah umat Islam. 
Bagian Ketiga 
Pelaksanaan Bidang Muamalah 
Pasal 10 
(1) Pemerintah Daerah mengatur, menertibkan dan mengawasi pelaksanaan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan muamalah di dalam kehidupan 
masyarakat menurut ketentuan Syariat Islam. 
(2) Pelaksanaan segala sesuatu yang menyangkut dengan muamalah 
diatur lebih lanjut dengan Keputusan Gubernur. 
Bagian Keempat 
Pelaksanaan Bidang Akhlak 
Pasal 11 
(1) Pemerintah Daerah dan institusi masyarakat berusaha mewujudkan tata 
pergaulan hidup menurut tuntunan Syariat Islam, balk dalam pemerintahan 
maupun dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 
(2) Pemer intah Daerah dan masyarakat  berkewaj iban mencegah segala 
sesuatu yang dapat mengakibatkan ter jadinya kerusakan akhlak atau 
dekadensi moral. 
(3) Setiap orang atau badan hukum yang berdomisili di Daerah berkewajiban untuk 
menjaga dan menaat i  n i la i-n i la i  kesopanan,  kelayakan,  dan 
kepatutan dalam pergaulan hidupnya. 
Pasal 12 
(1) Pemerintah Daerah mengatur tata tert ib pergaulan dalam kehidupan 
bermasyarakat sesuai dengan tuntunan Syariat Islam. 
(2) Pengaturan dan pengawasan terhadap tata tertib pergaulan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Gubernur. 
Bagian Kelima 
Pelaksanaan Bidang Dakwah Islamiyah/Amar Makruf Nahi Mungkar 
Pasal  13  
(1) Pemer in tah  Daerah  per lu  membangun dan  mema jukan  lembaga  
Pendid ikan yang dapat  melah irkan manusia  yang cerdas,  ber iman,  
bertakwa dan berakhlak mulia.
(2) Setiap orang babas menyelenggarakan dan melaksanakan dan melaksanakan 
dakwah islami untuk menumbuh kembangkan ajaran agama Islam, 
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memperkuat persatuan dan kesatuan umat serta memperkuat ukhuwah 
islamiyah. 
(3) Pemerintah Daerah berkewajiban menumbuhkan/mengembangkan badan 
Dakwah Islamiyah sehingga dapat melahirkan kader-kader dakwah yang memiliki 
wawasan keislaman dan keilmuan. 
(4) Setiap warga masyarakat waj ib melaksanakan dan mendukung 
pelaksanaan amar makruh nahi mungkar, sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. 
Bagian Keenam 
Pelaksanaan Bidang Baitul Mal 
Pasal 14 
(1) Pemerintah Daerah dapat membentuk dan mengatur Organisasi Baitul Mal. 
(2) Pembentukan organisasi Baitul Mal ditetapkan dengan Keputusan 
Gubernur. 
(3) Pemerintah Daerah berkewajiban menerbitkan, mengumpulkan 
mengelola,mengurus dan menggunakan kekayaan Baitul Mal untuk 
kepentingan umat, pembangunan dan pengembangan agama Islam. 
(4) Pengelolaan administrasi dan keuangan Baitul Mal dilakukan o4~- 
organisasi sebagaimana. -dimaksud dalam ayat (2) dan dipertanggung 
jawabkan kepada masyarakat. 
(5) Pemerintah Daerah dan masyarakat berkewajiban mengawasi mencegah segala 
bentuk penyimpangan dalam pengelolaan kekayaan Baitul Mal. 
Bagian Ketujuh 
Pelaksanaan Bidang Kemasyarakatan 
Pasal 15 
(1) Pemerintah Daerah dan institusi masyarakat berusaha mewujudkan, 
suasana ukhuwah islamiyah dalam Setiap aspek kehidupan masyarakat. 
(2) Pemerintah Daerah dan institusi masyarakat wajib mencegah meniadakan 
perilaku masyarakat yang tidak sesuai dengan prinsip Syariat Islam. 
(3) Setiap muslim dan muslimah wajib berbusana sesuai dengan tuntunan 
ajaran Islam, baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam pergaulan 
masyarakat. 
(4) Setiap pemeluk agama selain agama Islam diharapkan menghormati 
dan rnenyesuaikan pakaian/busananya sehingga tidak melanggar tata krama dan 
kesopanan dalam masyarakat. 
(5) para Pelancong/Wisatawan dar i  luar  daerah/ luar  neger i  supaya 
dapat menyesua ikan t indakan,  kegiatan dan busananya dengan 
kehidupan masyarakat Aceh yang islami. 
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B a g i a n  K e d e l a p a n  
Penyelenggaraan Syiar Islam 
Pasal 16 
(1) Pemerintah Daerah berkewajiban menyelenggarakan pelaksanaan Syiar 
Islam, sepert i  Peringatan Hari-hari Besar Islam dan mengatur segala 
sesuatu yang menyangkut dengan keagungan Syiar Islam. 
(2) Jenis dan bentuk pelaksanaan Syiar Islam ditetapkan lebih lanjut dengan 
Keputusan Gubernur. 
B a g i a n  K e s e m b i l a n  
Bidang Pembelaan Is lam 
Pasal 17 
(1) Pemer in tah  Daerah,  MPU dan Ins t i tus i  masyaraka t  la innya per lu  
mengoptimalkan umat di daerah untuk memelihara keagungan dan 
kesucian agama Islam. 
(2) Pemerintah Daerah MPU menyusun langkah terpadu untuk mencegah segala 
anasir yang dapat menodai, mengurangi dan melemahkan keagungan Islam di 
daerah dengan mengikut sertakan segenap potensi masyarakat. 
Bagian Kesepuluh 
Bidang Qadha, Jinayat, Munakahat dan Mawaris 
Pasal 18 
(1) Pemerintah Daerah bersama MPU perlu merumuskan ketentuan-ketentuan 
berkenaan dengan pokok-pokok dan cara penyelenggaraan qadha, jinayat, 
munakahat dan mawaris sejalan dengan Syariat Islam. 
(2) Rumusan yang telah disosialisasikan dan telah dilakukan penyempurnaan-
penyempurnaan, ditetapkan dengan Peraturan Daerah. 
BAB V 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 19 
1. Barang siapa yang melanggar ketentuan sebagaimana di dalam Pasal 11
ayat (1) dan ayat (3), Pasal 5 ayat (1), pasal 8 ayat (2) dan ayat (4), Pasal 11 
ayat (3), Pasal 15 ayat (3) Peraturan Daerah ini, diancam dengan pidana 
kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda paling banyak Rp.2.000.000,- (dua 
juta rupiah. 
2. Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan penerima
daerah disetor langsung ke Kas Daerah.
3. Selain sanksi pidana umum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
kepada pelanggar dapat juga dikenalkan sanksi adat sebagaimana diatur
dalam Peraturan Daerah tentang Penyelenggaraan Kehidupan Adat.
4. Tindak Pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah pelanggaran,
5.  
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BAB VI 
PENGAWASAN DAN PENYIDIKAN 
Pasal 20 
1. Pemerintah Daerah berkewajiban membentuk badan yang berwenang
mengontrol/mengawasi (walayatul hisbah) pelaksanaan ketentuan-ketentuan
dalam Peraturan Daerah ini sehingga dapat berjalan dengan
sebaik-baiknya.
2. Selain oleh Pejabat Penyidik Umum yang bertugas menyidik tindak pidana
penyidikan atau tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
Peraturan Daerah ini dapat juga dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri
Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah, dan orang-orang yang dipandang
tepat melaksanakan tugas- tugas tersebut  yang pengangkatannya
dilakukan sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.
3. Dalam melaksanakan tugas penyidikan, para pejabat Penyidik Pegawai
Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berwenang:
a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya
tindak pidana;
b. melakukan tindakan pertama pada saat itu di tempat kejadian dan
melakukan pemeriksaan;
c. menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda
pengenal diri tersangka ;
d. melakukan penyitaan benda dan atau surat;
e. mengambil sidik jari dan memotret seseorang;
f. memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka
atau saksi;
g. mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya
dengan pemeriksaan perkara;
h . mengadakan penghentian penyidikan setelah mendapat petunjuk
dan penyidik, bahwa tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa
tersebut bukan merupakan tindak pidana dan selanjutnya melalui
penyidik memberitahukan hal tersebut kepada penuntut umum,
tersangka atau keluarganya;
i. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang dapat
dipertanggung jawabkan.
B A B V I I  
PEMBIAYAAN 
Pasal 21 
Segala biaya  yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan Peraturan Daerah 
ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 
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BAB VIII 
KETENTUAN PERALIHAN 
Pasal 22 
(1) Segala Peraturan dan  badan yang telah ada yang berkaitan dengan pelaksanaan 
syariat Islam dinyatakan masih berlaku, dan diadakan penyesuaian dengan 
Peraturan Daerah ini. 
(2) Penyesua ian  sebaga imana  d imaksud da lam aya t  (1 )  d i laksanakan  
se lambat - lambatnya  1  (sa tu)  tahun  se te lah  Pera turan Daerah in i  
diundangkan.  
BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 
PASAL 23 
Hal-hal yang belum di atur dalam peraturan daerah ini sepanjang mengenai peraturan 
pelaksanaannya, akan di tetapkan lebih lanjut dengan Keputusan gubernur. 
Pasal 24 
Pera tu ran  Daerah  in i  mu la i  te r laku  pada tangga l  d iundangkan.  
Agar semua orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangannya Peraturan Daerah in i  dengan penempatannya da lam 
Lembaran Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh. 
Disahkan di Banda Aceh 
Pada Tanggal, 25  Juli   2000 M 
 22 Rabiul Akhir 1421 H 
Diundangkan Dalam Lembaran Daerah 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh 
Nomor : 30 Tanggal 25 Agustus 2000 
    SEKRETARIS DAERAH PENJABAT GUBERNUR 
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH DAERAH ISTIMEWA ACEH, 
 Cap/dto          Cap/dto 
PORIAMAN SIREGAR,SH  H. RAMLI RIDWAN, SH 
PEMBINAAN UTAMA 
NIP. 390 004 536 
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P E N J E L A S A N
A T A S  
PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH 
NOMOR 5 TAHUN 2000 
TENTANG 
PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM 
I. PENJELASAN UMUM 
Dalam sejarahnya yang cukup panjang, masyarakat Aceh telah 
menjadikan Islam sebagai pedoman hidupnya. Islam telah menjadi bagian 
dari kehidupan mereka dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 
M a s y a r a k a t  A c e h  t u n d u k  d a n  t a a t  k e p a d a  a j a r a n  I s l a m  s e r t a  
memperhat ikan fatwa u lama.  Penghayatan te rhadap a jaran Is lam 
kemudian melahirkan budaya Aceh yang tercermin dalam kehidupan adat. Adat 
tersebut hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat, yang 
ke mud ian ,  d iakumu las i kan  la lu  d i s impu lka n  me n ja d i  'Ada t  bak  
Poteumourehom, Hukum bak Syiah Kuala, Kanun bak Putro Phang, 
Reusam bak Laksamana "  yang ar t inya,  "Hukum- Adat  d i  tangan 
pemerintah dan Hukum Syariat ditangan ulama". Ungkapan ini merupakan 
pencerminan dar i  perwujudan Syar ia t  Is lam dalam praktek h idup 
sehari-hari. Kemudian Aceh dikenal sebagai Serambi Mekkah karena dari 
Wilayah inilah kaum muslimin dari wilayah lain berangkat ke tanah suci 
Mekkah untuk menunaikan rukun Islam yang kelima.  
Dengan berlandaskan kepada Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 
tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 
tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh, 
maka pengaturan tentang Pelaksanaan Syariat Islam perlu diatur dalam suatu 
Peraturan Daerah. 
II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL
Pasal 1 s/d Pasal 10  
Cukup jelas 
Pasal 11 
Ayat (1) dan Ayat (2) 
C u k u p  j e l a s   
Ayat (3) 
Bentuk-bentuk kegiatan yang bernilai kesopanan, kelayakan dan 
kepatutan, antara lain : 
1. cara berbicara atau berkomunikasi
2. cara berpakaian
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QANUN PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM 
NOMOR 11 TAHUN 2002 
TENTANG 
PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM 
 BIDANG AQIDAH, IBADAH DAN SYI’AR ISLAM 
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 
DENGAN NAMA ALLAH YANG MAHA KUASA 
GUBERNUR PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM, 
Menimbang : a. bahwa aqidah dan ibadah merupakan bagian pokok pengamalan 
Syariat Islam yang perlu mendapat perlindungan dan pembinaan 
sehingga terbina dan terpelihara dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam; 
b. bahwa kehidupan masyarakat Aceh yang Islami dan menjunjung
tinggi ajaran Islam merupakan landasan untuk mewujudkan 
kesejahteraan lahir dan batin, baik pribadi, keluarga dan 
masyarakat; 
c. bahwa dalam rangka penyelenggaraan keistimewaan dan
otonomi khusus, perlu penegasan hak-hak khusus tentang 
penyelenggaraan kehidupan beragama, sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 dan Undang-
undang Nomor 18 Tahun 2001 di Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam; 
d. bahwa bedasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, b dan c, perlu ditetapkan dengan suatu Qanun  Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam. 
Mengingat : 1. Al-Qur’an;
2. Al-Hadits;
3. Pasal 18 b dan  Pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945;
4. Undang-undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Propinsi Aceh dan Perubahan Peraturan
Pembentukan Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 64, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 1103);
5. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);
6. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 70, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3448);
7. Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 172, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3893);
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8. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus
bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2001 Nomor 114 Tambahan Lembaran Negara Nomor 4134);
9. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai
Daerah Otonom (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);
10. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 3
Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja
Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Provinsi Daerah
Istimewa Aceh (Lembaran Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Aceh Tahun 2000 Nomor 23), yang telah diubah Peraturan
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 43 Tahun 2001
tentang Perubahan Pertama atas Peraturan Daerah Provinsi
Daerah Istimewa Aceh Nomor 3 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Majelis
Permusyawaratan Ulama (MPU) Provinsi Daerah Istimewa Aceh
(Lembaran Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh Tahun 2001
Nomor 75);
11. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 5
Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Syariat Islam (Lembaran
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh Tahun 2000  Nomor 30);
Dengan persetujuan 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH  PROVINSI NANGGROE ACEH  
DARUSSALAM 
MEMUTUSKAN : 
Menetapkan: QANUN PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM TENTANG 
PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM BIDANG AQIDAH, IBADAH DAN 
SYI’AR ISLAM. 
BAB I 
KETENTUAN UMUM  
Pasal 1 
Dalam Qanun ini yang dimaksud dengan: 
1. Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut Pemerintah adalah
perangkat Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terdiri atas
Presiden beserta para Menteri.
2. Provinsi adalah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
3. Pemerintah Provinsi adalah Gubernur beserta perangkat Daerah
Otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam
4. Gubernur adalah Gubernur Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
5. Syi’ar Islam adalah semua kegiatan yang mengandung nilai-nilai
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ibadah untuk menyemarakkan dan mengagungkan pelaksanaan 
ajaran Islam. 
6. Syariat Islam adalah tuntunan ajaran Islam dalam semua aspek
kehidupan. 
7. Aqidah adalah Aqidah Islamiah menurut Ahlussunnah wal
Jama’ah. 
8. Ibadah adalah shalat dan puasa Ramadhan.
9. MPU adalah Majelis Permusyawaratan Ulama Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam.
10. Penyidik adalah pejabat kepolisian Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam atau Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yang
diangkat dan diberi wewenang untuk melakukan penyidikan  yang
berhubungan dengan pelaksanaan Syariat Islam.
11. Wilayatul Hisbah adalah badan yang bertugas mengawasi
pelaksanaan Syariat Islam.
BAB II 
TUJUAN DAN FUNGSI 
Pasal 2 
Pengaturan pelaksanaan Syariat Islam bidang aqidah, ibadah dan 
syi’ar Islam bertujuan untuk : 
a. membina dan memelihara keimanan dan ketaqwaan individu dan
masyarakat  dari pengaruh ajaran sesat; 
b. meningkatkan pemahaman dan pengamalan ibadah serta
penyediaan fasilitasnya; 
c. menghidupkan dan menyemarakkan kegiatan-kegiatan guna
menciptakan suasana dan lingkungan yang Islami. 
Pasal 3 
Ketentuan-ketentuan dalam Qanun ini berfungsi sebagai pedoman 
pelaksanaan Syariat Islam bidang aqidah, ibadah dan Syi’ar Islam.  
BAB III 
PEMELIHARAAN AQIDAH  
Pasal 4 
(1) Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota dan institusi masyarakat 
berkewajiban membimbing dan membina aqidah umat serta 
mengawasinya dari pengaruh paham dan atau aliran sesat. 
(2) Setiap keluarga/ orang tua bertanggung jawab menanamkan 
aqidah kepada anak-anak dan anggota keluarga yang berada di 
bawah tanggung jawabnya. 
Pasal 5 
(1) Setiap orang berkewajiban memelihara aqidah dari pengaruh 
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paham atau aliran sesat 
(2) Setiap orang dilarang  menyebarkan paham  atau  aliran sesat 
(3) Setiap orang dilarang dengan sengaja keluar dari aqidah dan atau 
menghina atau melecehkan agama Islam. 
Pasal 6 
Bentuk-bentuk paham dan atau aliran yang sesat di tetapkan melalui 
fatwa MPU  
BAB IV 
PENGAMALAN  IBADAH  
Pasal 7 
(1) Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota dan institusi masyarakat 
berkewajiban  menyediakan fasilitas dan menciptakan kondisi dan 
suasana lingkungan yang kondusif untuk pengamalan ibadah. 
(2) Setiap keluarga/ orang tua bertanggung jawab untuk membimbing 
pengamalan ibadah kepada anak-anak dan anggota keluarga 
yang berada dibawah tanggung jawabnya. 
Pasal 8 
(1) Setiap orang Islam yang tidak mempunyai uzur syar’i wajib 
menunaikan shalat Jum’at. 
(2) Setiap orang, instansi pemerintah, badan usaha dan atau / 
institusi masyarakat wajib menghentikan kegiatan yang dapat 
menghalangi / mengganggu orang Islam melaksanakan shalat 
Jum’at. 
Pasal 9 
(1) Setiap instansi pemerintah, lembaga pendidikan dan badan usaha 
wajib menggalakkan dan menyediakan fasilitas untuk shalat 
berjamaah. 
(2) Pimpinan gampong diwajibkan memakmurkan mesjid dan atau 
meunasah dengan shalat berjamaah dan menghidupkan 
pengajian agama. 
(3) Perusahaan pengangkutan umum wajib memberi kesempatan 
dan fasilitas kepada pengguna jasa untuk melaksanakan shalat 
fardhu. 
Pasal 10 
(1) Setiap orang/ badan usaha dilarang menyediakan fasilitas/ 
peluang kepada orang muslim yang tidak mempunyai uzur syar’i 
untuk tidak berpuasa pada bulan Ramadhan. 
(2) Setiap muslim yang tidak mempunyai uzur syar’i dilarang makan 
atau minum di tempat / di depan  umum pada siang hari bulan 
Ramadhan. 
(3) Selama bulan Ramadhan masyarakat dianjurkan untuk 
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menegakkan  shalat tarawih dan mengerjakan amalan sunat 
lainnya. 
(4) Setiap orang dilarang melakukan kegiatan yang dapat 
mengganggu atau mengurangi kenyamanan pelaksanaan shalat 
Tarawih berjamaah di lingkungannya. 
Pasal 11 
Setiap orang yang berada di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 
wajib menghormati pengamalan ibadah. 
BAB V 
PENYELENGGARAAN SYI’AR ISLAM  
Pasal 12 
(1) Pemerintah Provinsi, Kabupaten/Kota dan institusi masyarakat 
dianjurkan menyelenggarakan peringatan hari-hari besar Islam. 
(2) Setiap Instansi Pemerintah/ lembaga swasta, institusi masyarakat 
dan perorangan dianjurkan untuk mempergunakan tulisan Arab 
Melayu disamping tulisan Latin. 
(3) Setiap Instansi Pemerintah / Lembaga Swasta dianjurkan untuk 
mempergunakan penanggalan Hijriah dan penanggalan Masihiah 
dalam surat-surat resmi.   
(4) Setiap dokumen resmi yang dibuat di Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam wajib mencantumkan penanggalan Hijriah di samping 
penanggalan Masihiah. 
Pasal 13 
(1) Setiap orang Islam wajib berbusana Islami. 
(2) Pimpinan instansi pemerintah, lembaga pendidikan, badan usaha 
dan atau institusi masyarakat wajib membudayakan busana Islami 
di lingkungannya. 
BAB VI 
PENGAWASAN,  PENYIDIKAN DAN PENUNTUTAN 
Pasal 14 
(1) Untuk terlaksananya Syariat Islam di bidang aqidah, ibadah dan 
syi’ar Islam, Pemerintah Provinsi, Kabupaten / Kota membentuk 
Wilayatul Hisbah yang berwenang melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan Qanun ini.   
(2) Wilayatul Hisbah dapat dibentuk pada tingkat gampong, 
kemukiman, kecamatan atau wilayah / lingkungan lainnya. 
(3) Apabila dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh Wilayatul 
Hisbah sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) pasal ini terdapat 
cukup alasan telah terjadinya pelanggaran terhadap Qanun ini, 
maka pejabat pengawas (Wilayatul Hisbah) diberi wewenang 
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untuk menegur/menasehati si pelanggar. 
(4) Setelah upaya menegur / menasehati dilakukan sesuai dengan 
ayat (3) di atas, ternyata perilaku sipelanggar tidak berubah, maka 
pejabat pengawas menyerahkan kasus pelanggaran tersebut 
kepada pejabat penyidik. 
(5) Susunan organisasi Kewenangan dan tata kerja Wilayatul Hisbah 
diatur dengan Keputusan Gubernur setelah mendengar 
pertimbangan MPU. 
Pasal 15 
(1) Penyidikan terhadap pelanggaran Qanun ini, dilakukan oleh: 
a. Pejabat kepolisian  Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, atau
b. Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Pemerintahan Provinsi, Kabupaten / Kota yang diberi
wewenang khusus untuk itu.
(2) Syarat pengangkatan, kepangkatan dan kedudukan serta 
pemberhentian Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) b di atas ditetapkan 
dengan Keputusan Gubernur. 
(3) Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) b pasal ini, berwenang : 
a. menerima laporan dari Wilayatul Hisbah tingkat gampong
atau dari seseorang tentang adanya pelanggaran Qanun ini;
b. melakukan tindakan pertama pada saat itu di tempat kejadian
dan melakukan pemeriksaan;
c. melakukan penyitaan benda dan atau surat;
d. mengambil sidik jari dan memotret seseorang;
e. memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;
f. mendatangkan ahli yang diperlukan dalam hubungan dengan
pemeriksaan perkara;
g. menghentikan penyidikan bila pelanggaran tersebut tidak
cukup alasan untuk diajukan ke Mahkamah Syar’iyah;
h. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang dapat
dipertanggung jawabkan.
(4) Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksudkan dalam 
ayat (3) di atas penyidik wajib menjunjung tinggi Syariat Islam dan 
hukum yang berlaku. 
Pasal 16 
(1) Penuntut umum adalah jaksa atau pejabat lain yang diberi 
wewenang oleh Qanun untuk melakukan penuntutan dan 
melaksanakan putusan atau penetapan hakim Mahkamah 
Syar’iyah. 
(2) Syarat pengangkatan, kepangkatan dan kedudukan pejabat 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di atas ditetapkan dengan 
Keputusan Gubernur. 
Pasal 17 
Penuntut umum berwenang : 
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a. menerima dan memeriksa berkas perkara penyidikan dari
penyidik;
b. mengadakan pra penuntutan apabila berkas perkara hasil
penyidikan terdapat kekurangan disertai petunjuk
penyempurnaannya;
c. membuat surat dakwaan;
d. melimpahkan perkara ke Mahkamah Syar’iyah;
e. menyampaikan pemberitahuan kepada terdakwa tentang hari
dan waktu perkara disidangkan yang disertai dengan surat
panggilan, baik kepada terdakwa maupun kepada saksi untuk
datang pada hari sidang yang ditentukan;
f. melakukan penuntutan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang berlaku;
g. mengadakan tindakan lain dalam lingkungan tugas dan
tanggung jawab sebagai penuntut umum menurut peraturan
perundangan;
h. melaksanakan putusan hakim.
Pasal 18 
Penuntut umum menuntut perkara pelanggaran Qanun ini yang terjadi 
dalam wilayah hukumnya. 
BAB VII 
PENGADILAN 
Pasal 19 
Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 
Qanun ini diperiksa dan diputuskan oleh Mahkamah Syar’iyah. 
BAB VIII 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 20 
(1) Barang siapa yang menyebarkan paham atau aliran sesat 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (2) dihukum dengan 
ta’zir berupa hukuman penjara paling lama 2 (dua) tahun atau 
hukuman cambuk di depan umum paling banyak 12 (dua belas) 
kali. 
(2) Barang siapa yang dengan sengaja keluar dari aqidah Islam dan 
atau menghina atau melecehkan agama Islam sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) akan dihukum dengan hukuman 
yang akan diatur dalam qanun tersendiri. 
Pasal 21 
(1) Barang siapa  tidak melaksanakan shalat jum’at tiga kali berturut-
turut tanpa uzur syar’i sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat 
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(1) dihukum dengan ta’zir berupa hukuman penjara paling lama 6 
(enam) bulan atau hukuman cambuk di depan umum paling 
banyak 3 (tiga) kali. 
(2) Perusahaan pengangkutan umum yang tidak memberi 
kesempatan dan fasilitas kepada pengguna jasa untuk 
melaksanakan shalat fardhu sebagaimana dimaksud dalam pasal 
9 ayat (3) dipidana dengan hukuman ta’zir berupa pencabutan izin 
usaha. 
Pasal 22 
(1) Barang siapa yang menyediakan fasilitas/ peluang kepada orang 
muslim yang tidak mempunyai uzur syar’i untuk tidak berpuasa 
pada bulan Ramadhan sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 
ayat (1) dipidana dengan hukuman ta’zir berupa hukuman penjara 
paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling banyak 3 (tiga) juta 
rupiah atau hukuman cambuk di depan umum paling banyak 6 
(enam) kali dan dicabut izin usahanya. 
(2) Barang siapa yang makan atau minum di tempat / di depan umum 
pada siang hari bulan Ramadhan sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 10 ayat (2) dipidana dengan hukuman ta’zir berupa 
hukuman penjara paling lama 4 (empat) bulan atau hukuman 
cambuk di depan umum paling banyak 2 (dua) kali. 
Pasal 23 
Barang siapa yang tidak berbusana Islami sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 13 ayat (1) dipidana dengan hukuman ta’zir setelah 
melalui proses peringatan dan pembinaan  oleh Wilayatul Hisbah. 
BAB IX 
PEMBIAYAAN 
Pasal 24 
Segala pembiayaan yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan Qanun 
ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 
BAB X 
KETENTUAN PERALIHAN  
Pasal 25 
Semua peraturan perundang-undangan yang ada sepanjang tidak 
diatur dengan qanun ini dinyatakan tetap berlaku di Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam 
BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP  
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Pasal 26 
Hal-hal yang belum diatur dalam Qanun ini sepanjang mengenai 
pedoman, tehnis dan tata cara pelaksanaan akan ditetapkan lebih 
lanjut dengan Keputusan Gubernur, setelah mendengar pertimbangan 
MPU. 
Pasal 27 
Qanun ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 
Agar semua orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Qanun ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam. 
Disahkan di Banda Aceh 
pada tanggal  14 Oktober 2002 
  7 Sya’ban 1423 
Diundangkan di Banda Aceh  
pada tanggal  15 Oktober 2002
     8 Sya’ban 1423 
   
LEMBARAN DAERAH PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM TAHUN 2002 
NOMOR 54 SERI E NOMOR 15 
GUBERNUR 
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM, 
ABDULLAH PUTEH 
SEKRETARIS DAERAH 
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM 
THANTHAWI ISHAK 
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PENJELASAN 
ATAS 
QANUN PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM 
NOMOR 11 TAHUN 2002 
TENTANG 
PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM 
BIDANG AQIDAH, IBADAH, DAN SYIAR ISLAM 
I. UMUM 
Sepanjang sejarah, masyarakat Aceh telah menjadikan agama Islam sebagai 
pedoman dalam kehidupannya. Penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dalam 
rentang sejarah yang cukup panjang itu telah melahirkan suasana masyarakat dan 
budaya Aceh yang Islami, budaya dan adat yang lahir dari renungan para ulama, 
kemudian dipraktekan, dikembangkan dan dilestarikannya. Bahkan dalam perjalanan 
sejarah mulai abad ke-17 sampai dengan pertengahan abad ke-19, Nanggroe  Aceh 
Darussalam mencapai   puncak   kejayaannya dalam bidang ilmu pengetahuan, politik, 
hukum, pertahanan dan ekonomi. Puncak  keemasan Nanggroe Aceh Darussalam 
tersebut tidak dapat  dilepaskan dari pemberlakuan Syariat Islam secara kaffah 
sebagai pedoman hidup rakyat  Nanggroe Aceh  dalam segala aspek kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kondisi tersebut tercermin dalam ungkapan 
bijak “Adat bak Poteumeureuhom, Hukum bak Syiah Kuala, Qanun bak Putro Phang, 
Reusam bak Laksamana”. Ungkapan tersebut merupakan pencerminan bahwa Syari’at 
Islam telah menyatu  dan menjadi pedoman hidup bagi masyarakat Aceh melalui 
peranan para ulama sebagai pewaris para rasul. 
Sementara itu sejak pertengahan abad ke-20, baik karena alasan internal 
maupun eksternal, Syariat Islam mulai ditinggalkan sebagai pedoman dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Persamaan dengan kondisi 
demikian, rakyat Nanggroe Aceh menuju masa-masa suram dan sampai sekarang 
dalam kondisi yang sungguh memprihatinkan. Selama itu pula sebagai rakyat 
Nanggroe Aceh merindukan berlakunya kembali Syari’at Islam yang dapat 
mengantarkan Nanggroe ini untuk meraih kejayaannya dan berada pada posisi 
Baldatun Tayibatun Warabbun Ghafur. 
Dengan munculnya era reformasi pada tahun 1998, semangat dan peluang 
yang terpendam untuk memberlakukan Syari’at Islam di beberapa daerah di Indonesia 
muncul kembali, terutama di Nanggroe Aceh yang telah lama di kenal sebagai Serambi 
Mekkah. Semangat dan peluang tersebut kemudian terakomodir dalam undang-
undang nomor 44 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi 
Daerah Istimewa Aceh. Peluang tersebut semakin dipertegas dalam undang-undang 
nomor 18 tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh 
sebagai Nanggroe Aceh Darussalam.  
Disamping itu pada tingkat Daerah pelaksanaan Syari’at Islam telah dirumuskan 
secara yuridi melalui Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2000 tentang pembentukan 
organisasi dan tata kerja MPU Provinsi Daerah Istimewa Aceh dan Peraturan Daerah 
nomor 5 tahun 2000 tentang Pelaksanaan Syari’at Islam. 
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Secara umum Syari’at Islam meliputi aspek, aqidah, ibadah, muamalah dan 
akh+lah. Setiap orang muslim dituntut untuk mentaati keseluruhan aspek tersebut. 
Ketaatan terhadap aspek yang mengatur aqidah dan ibadah sangat tergantung pada 
kualitas iman dan taqwa atau hati nurani seseorang. Sedangkan ketaatan kepada 
aspek muamalah dan akhlak disamping ditentukan pada kualitas   iman dan taqwa 
atau hati nurani, juga disertai adanya sanksi duniawi dan ukhrawi terhadap orang yang 
melanggarnya. 
Dalam sistem hukum Islam terdapat dua jenis sanksi; yaitu sanksi yang 
bersifat ukhrawi,  yang akan diterima di akhirat kelak, dan sanksi yang diterapkan 
manusia melalui kekuasaan eksekutif, legislative dan judikatif. Kedua jenis sanksi 
tersebut mendorong masyarakat untuk patuh pada ketentuan hukum. Dalam banyak 
hal penegakan hukum menuntut peranan negara. Hukum tidak mempunyai arti bila 
tidak ditegakkan oleh negara. Disisi lain suatu negara tidak akan tertib bila hukum tidak 
ditegakkan. 
Upaya legislasi pelaksanaan Syari’at Islam bidang Aqidah, Ibadah (Shalat dan 
Puasa Ramadhan) serta Syi’ar Islam bukanlah upaya untuk mengatur substansi dari 
Aqidah dan Ibadah. Masalah substansi telah di atur oleh nash dan telah dikembangkan 
para ulama dalam berbagai disiplin ilmu ke Islaman. 
Dengan demikian upaya legislasi Pelaksanaan Syari’at Islam sebagaimana 
diatur dalam Qanun ini adalah dalam upaya membina, menjaga, memelihara dan 
melindungi aqidah orang Islam Nanggroe Aceh Darussalam dari berbagai warna, 
paham dan atau aliran sesat. Terhadap pelanggaran bidang aqidah di dalam Qanun ini 
hanya diancam bagi setiap orang yang menyebarkan paham dan atau aliran sesat. 
Sedangkan ancaman hukuman bagi setiap orang dengan sengaja keluar dari aqidah 
Islam dan atau menghina atau melecehkan Agama Islam, ancaman hukumannya 
diatur dalam Qanun tersendiri tentang HUDUD. 
Demikian pula dengan pengaturan aspek ibadah, baik shalat Fardhu/ Jumat 
maupun puasa Ramadhan dimaksudkan untuk mendorong, menggalakkan orang Islam 
melaksanakan dan meningkatkan kualitas iman dan kualitas serta intensitas ibadah 
sebagai wujud pengabdiannya yang hanya diperuntukkan kepada Allah semata. Upaya 
tersebut perlu didukung oleh kondisi dan situasi Syi’ar Islam, namun masih dalam 
lingkup nilai ibadah. 
Adanya sanksi pidana cambuk di depan umum, disamping sanksi penjara dan 
atau denda serta sanksi administratif, dimaksudkan sebagai upaya pendidikan dan 
pembinaan, sehingga sipelaku akan menyadari dan menyesali kesalahan yang 
dilakukan dan mengantarkannya untuk memprosisikan diri dalam Taubat Nasuha. 
Pelaksanaan hukuman cambuk di depan umum dimaksudkan sebagai upaya preventif 
dan pendidikan sehingga orang berupaya menghindari pelanggar hukum lainnya untuk 
tidak melakukan pelanggaran terhadap Qanun ini khususnya dan terhadap segala 
ketentuan Syari’at Islam pada umumnya. 
Bentuk ancaman hukuman cambuk bagi pelaku tindak pidana, dimaksudkan 
sebagai upaya memberi kesadaran bagi si pelaku dan sekaligus menjadi peringatan 
bagi masyarakat agar tidak melakukan tindak pidana. Hukuman cambuk diharapkan 
akan lebih efektif karena terpidana merasa malu dan tidak menimbulkan resiko bagi 
keluarganya. Jenis hukuman cambuk juga menjadikan biaya yang harus ditanggung 
oleh pemerintah lebih murah dibandingkan dengan jenis hukuman lainnya seperti yang 
dikenal dalam sistem KUHP sekarang ini. 
Wilayatul Hisbah sebagai lembaga pengawasan, diberi pula peran untuk 
mengingatkan, membimbing dan menasehati sehingga sehingga pelanggaran yang 
dilakukan kepada penyidik untuk di usut dan diteruskan ke Pengadilan, adalah 
pelanggaran yang sudah memperoleh nasehat, bimbingan dan peringatan. Jadi 
bentuk-bentuk pelanggaran yang tidak bisa di perbaiki dengan bimbingan dan nasehat 
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II. PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
 Cukup jelas 
Pasal 2 
Paham sesat adalah pendapat-pendapat tentang aqidah yang tidak berdasarkan 
kepada Al-Quran atau Hadits Shahih, atau penafsiran yang tidak memenuhi 
persyaratan metodologis atas kedua sumber tersebut di bidang aqidah. 
Pasal 3 
  Cukup jelas 
Pasal 4 
Cukup jelas 
Pasal 5 
Ayat (1) 
Cukup jelas 
Ayat (2) 
Ketentuan ini tidak untuk menghalangi kebebasan ilmiah, kepentingan 
penelitian, pengkajian dan pengembangan ajaran Islam itu sendiri di 
perguruan tinggi atau lembaga ilmiah lainnya. 
Ayat (3) 
Cukup jelas 
Pasal 6 
Cukup jelas 
Pasal 7 
Ayat (1) 
Pemerintah Provinsi, Kabupaten/ Kota, dan atau institusi masyarakat  harus 
aktif dan berinisiatif mendorong serta menyediakan fasilitas sekaligus 
memotivasi masyarakat, sehingga mudah dan nyaman mengamalkan ibadah. 
Ayat (2) 
Cukup jelas 
Pasal 8 
Ayat (1) 
Yang dimaksud dengan uzur Syar’i, adalah keadaan  yang menurut fiqih 
membolehkan seseorang tidak menghadiri Shalat Jum’at, seperti musafir, 
sakit, atau melakukan tugas ”darurat” seperti perawat atau dokter jaga (dinas). 
Ayat (2) 
Instansi Pemerintah adalah Instansi Sipil dan Militer. Kantor pemerintah dan 
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swasta, serta badan usaha wajib memberi kesempatan kepada karyawannya 
untuk melaksanakan Shalat Jum’at; lebih dari itu semua kegiatan harus 
dihentikan, kecuali yang menyangkut kepentingan umum dan “darurat” 
(emergency). 
Mesjid-mesjid dianjurkan untuk menyediakan tempat shalat Jum’at bagi orang 
perempuan. 
Pasal 9 
Ayat (1) 
Pemimpin kantor, sekolah atau badan usaha wajib berinisiatif sehingga shalat 
berjamaah dapat berjalan dengan baik dan berkesinambungan di lingkungan 
masing-masing. 
Ayat (2) 
Adanya azan pada setiap awal waktu dan terlaksananya shalat fardhu 
berjamaah dan pengajian secara berkesinambungan menjadi tanggung jawab 
pimpinan gampong terutama Tengku Imeum. 
Pengajian agama meliputi pengajian untuk anak-anak, remaja dan dewasa, 
baik laki-laki atau perempuan. 
Ayat (3) 
Pengemudi angkutan umum harus menghentikan kenderaan untuk memberi 
kesempatan kepada penumpang melaksanakan shalat fardhu. 
Setiap kantor perusahaan/perwakilannya harus menyediakan tempat shalat 
bagi langganan (calon penumpangnya). Kecuali di dekat kantor tersebut ada 
tempat shalat yang memenuhi syarat dan dapat dipergunakan. 
Pasal 10 
Ayat (1) 
Menyediakan fasilitas/ peluang, adalah seperti membuka warung dan restoran 
pada siang hari Ramadhan, atau menjual makanan dan minuman yang patut 
diduga akan dikomsumsi sebelum waktu berbuka puasa. 
Uzur syar’i adalah keadaan yang membolehkan seseorang tidak berpuasa. 
Jadi boleh menjual makanan kepada orang musafir dan orang sakit. 
Ayat (2) 
Tempat umum adalah tempat terbuka yang dapat didatangi atau dilihat oleh 
siapa saja. Sedang di depan umum adalah didepan orang lain, seperti di 
dalam kenderaan umum, ruang tunggu atau kantor. 
Ayat (3) 
Cukup jelas. 
Ayat (4) 
Cukup jelas. 
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Pasal 11 
Cukup jelas 
Pasal 12 
Ayat (1) 
Peringatan hari-hari besar Islam tidak boleh dilakukan dengan kegiatan yang 
tidak sejalan (sesuai) dengan ketentuan ajaran Islam. 
Ayat (2) 
Cukup jelas 
Ayat (3) 
Cukup jelas. 
Ayat (4) 
Yang dimaksud dengan dokumen resmi adalah seperti : Akte Notaris, Ijazah, 
Akte Kelahiran, dan Sertifikat Tanah. 
Pasal 13 
Ayat (1) 
Busana Islami adalah pakaian yang menutup aurat yang tidak tembus 
pandang, dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh. 
Ayat (2) 
Wajib membudayakan busana Islami, maksudnya bertanggung jawab 
terhadap pemakaian busana Islami oleh pegawai, anak didik atau karyawan 
(karyawati) di lingkungan masing-masing, termasuk pada saat kegiatan olah 
raga. 
Pasal 14 
Cukup jelas 
Pasal 15 
Ayat (1) 
Pejabat Kepolisian Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah Pejabat 
Kepolisian yang diberi tugas dibidang penegakan Syariat Islam. 
Ayat (2) 
Cukup jelas 
Ayat (3) 
Cukup jelas. 
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Ayat (4) 
Cukup jelas. 
Ayat (5) 
Cukup jelas. 
Pasal 16 
Cukup jelas 
Pasal 17 
Cukup jelas 
Pasal 18 
  Cukup jelas 
Pasal 19 
Cukup jelas 
Pasal 20 
Ayat (1) 
Tata cara pelaksanaan hukum cambuk akan diatur dengan ketentuan 
tersendiri. 
Ayat (2) 
Cukup jelas. 
Pasal 21 
Ayat (1) 
Cukup jelas. 
Ayat (2) 
Penjatuhan hukuman ini hanya dapat dilakukan setelah melalui proses 
peringatan oleh Wilayatul Hisbah, dan dengan mempertimbangkan keadaan 
lingkungan sosial dari orang yang bersangkutan. Hukuman ta’zir di sini 
hendaklah diarahkan kepada pendidikan dan pembinaan, bukan untuk 
semata-mata penghukuman dan atau penjeraan. 
Pasal 22 
Ayat (1) 
Pembayaran denda disetor langsung ke Badan Baitul Mal. Sementara Badan 
Baitul Mal belum terbentuk, disetor ke Bazis Kabupaten/Kota setempat. 
Ayat (2) 
Cukup jelas. 
Pasal 23 
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Cukup jelas 
Pasal 24 
Cukup jelas 
Pasal 25 
Cukup jelas 
Pasal 26 
Cukup jelas 
Pasal 27 
Cukup jelas 
TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM 
NOMOR 5 
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APPENDIX B 
Banjarmasin Perda 4/2005 on the Revision of Perda 
13/2003 on Prohibition of Activities during the Month of 
Ramadhan, Perda 13/2003 on Prohibition of Activities 
during the Month of Ramadhan, Banjar Perda 5/2004 on 
the Revision of Perda 10/2001 on Operation of 
Restaurants, Food Stalls, Carts, Eating, Drinking, and 
Smoking in Public, Banjar Perda 8/2005 on Jum’at 
Khusyu’ 
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WALIKOTA BANJARMASIN 
PERATURAN DAERAH KOTA BANJARMASIN 
NOMOR  4  TAHUN 2005 
TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH  KOTA BANJARMASIN NOMOR 
13 TAHUN 2003 TENTANG LARANGAN KEGIATAN PADA BULAN 
RAMADHAN 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
WALIKOTA BANJARMASIN, 
Menimbang   :       a.  bahwa Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 13 Tahun 
2003 tentang Larangan Kegiatan Pada Bulan Ramadhan perlu 
direvisi  agar  ketentuan­ketentuan  di  dalam  Perda  tersebut 
benar­benar  dapat  dilaksanakan  dan  diterapkan,  sehingga 
tujuan  agar  terciptanya  kekhusukan  dalam  melaksanakan 
ibadah puasa dapat tercapai; 
b. bahwa untuk maksud huruf a konsiderans di atas, maka perlu
diatur dan ditetapkan dalam Peraturan Daerah.
Mengingat   :       1. Undang­Undang Nomor 27 Tahun    1959 tentang Penetapan 
Undang­Undang  Darurat  Nomor  3  Tahun  1953  tentang 
Pembentukan  Daerah  Tingkat  II  di  Kalimantan  (Lembaran 
Negara  Republik  Indonesia  Tahun  1953  Nomor  9)  Sebagai 
Undang­Undang  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia 
Tahun  1959  Nomor  72,  Tambahan  Lembaran  Negara 
Republik Indonesia Nomor 1820); 
2. Undang­  Undang  Nomor  8  Tahun  1981  tentang  Kitab
Undang­Undang  Hukum  Acara  Pidana  (Lembaran  Negara
Republik  Indonesia    Tahun  1992  Nomor  49,  Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3480);
3. Undang­Undang  Nomor  10  Tahun  2004  tentang
Pembentukan  Peraturan  Perundang­undangan  (Lembaran
Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2004  Nomor  53,
Tambahan  Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Nomor 4389);
4. Undang­Undang  Nomor  32  Tahun  2004  tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun  2004  Nomor  125,  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 4437);
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5. Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang­Undang  Nomor  3
Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang­Undang  Nomor
32  Tahun  2004  tentang  Pemerintahan  Daerah  (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4493);
6. Peraturan  Pemerintah  Nomor  25  Tahun  2000  tentang
Kewenangan Pemerintah  dan Kewenangan Propinsi  Sebagai
Daerah  Otonom  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun  2000  Nomor  54,  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia  Nomor 3952);
7. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Banjarmasin
Nomor  16  Tahun  1992  tentang  Penyidik  Pegawai  Negeri
Sipil;
8. Peraturan  Daerah  Kota  Banjarmasin  Nomor  7  Tahun  2000
tentang  Kewenangan  Daerah  Kota  Banjarmasin  (Lembaran
Daerah Tahun 2000 Nomor 2);
9. Peraturan  Daerah  Kota  Banjarmasin  Nomor  8  Tahun  2000
tentang  Susunan  Organisasi  dan  Tata  Kerja  Sekretariat
Daerah,  Sekretariat  Dewan  Perwakilan  Rakyat  Daerah,
Dinas, Badan, Kecamatan  dan Kelurahan Kota Banjarmasin
(Lembaran Daerah Tahun 2000 Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kota Banjarmasin     Nomor
1 Tahun 2002  (Lembaran Daerah Tahun 2002 Nomor 1);
10. Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor  13 Tahun 2003
tentang  Larangan  Kegiatan  Pada  Bulan  Ramadhan
(Lembaran Daerah Tahun 2003 Nomor 19).
Dengan persetujuan bersama 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BANJARMASIN 
dan 
WALIKOTA BANJARMASIN 
MEMUTUSKAN : 
Menetapkan   :  PERATURAN  DAERAH  KOTA  BANJARMASIN  TENTANG 
PERUBAHAN  ATAS  PERATURAN  DAERAH  KOTA 
BANJARMASIN NOMOR 13 TAHUN 2003 TENTANG LARANGAN 
KEGIATAN PADA BULAN RAMADHAN 
Pasal I 
Beberapa ketentuan  dalam Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor  13 Tahun 2003 
tentang  Larangan  Kegiatan  Pada  Bulan  Ramadhan  (Lembaran  Daerah  Tahun  2003 
Nomor 19) diubah  sebagai berikut : 
1. Ketentuan Pasal 5 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) diubah sehingga berbunyi  sebagai
berikut :
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(1)  Barang  siapa melakukan pelanggaran  terhadap  ketentuan Pasal  2  ayat  (1),  dan 
ayat  (2)  Peraturan  Daerah  ini,  diancam  pidana  kurungan  paling  lama  3  (tiga) 
bulan atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,­ (Lima Puluh Juta Rupiah) 
(2)  Barang siapa melakukan pelanggaran terhadap Pasal 2 ayat (3) Peraturan Daerah 
ini  diancam  pidana  kurungan  paling  lama  3  (tiga)  bulan  dan  atau  denda 
sebanyak­banyaknya  Rp. 7.500,­ (Tujuh Ribu Lima Ratus Rupiah). 
(3)  Tindak Pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) Pasal ini adalah 
pelanggaran. 
2. Ketentuan Pasal 6 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pelanggaran  terhadap ketentuan Pasal 2 ayat  (1) dan ayat  (2) Peraturan Daerah  ini,
selain  dikenakan  sanksi  pidana  sebagaimana dimaksud pada Pasal  5  ayat  (1)  dapat
dikenakan  sanksi  administrasi  berupa  pencabutan  izin  usaha  dan  atau  penutupan
tempat usahanya.
3. Ketentuan Pasal 7 ayat (3) diubah sehingga berbunyi sebagai sebagai berikut :
Penyidikan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) Pasal  ini dilakukan sesuai dengan
tindak  pidana  ringan  sebagaimana  dimuat  dalam Undang­Undang Nomor  8  Tahun
1981 tentang Hukum Acara Pidana.
Pasal  II 
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah 
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kota Banjarmasin. 
Disahkan di Banjarmasin 
pada tanggal  13 September 2005 
WALIKOTA BANJARMASIN, 
H. A.YUDHI WAHYUNI 
Diundangkan di Banjarmasin 
pada tanggal 
SEKRETARIS DAERAH KOTA BANJARMASIN, 
H. D. MAS DJAYA 
LEMBARAN DAERAH KOTA BANJARMASIN TAHUN 2005 NOMOR  5
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LEMBARAN DAERAH 
KOTA BANJARMASIN 
PERATURAN DAERAH KOTA BANJARMASIN (PERDA KOTA BANJARMASIN) 
NOMOR 13 TAHUN 2003 (13/2003) 
TENTANG 
LARANGAN KEGIATAN PADA BULAN RAMADHAN 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
WALIKOTA BANJARMASIN, 
Menimbang :    a. bahwa ibadah puasa merupakan salah satu rukun
Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap
muslim dan pelaksanaannya harus dihormati
oleh setiap muslim maupun yang bukan muslim;
b. bahwa untuk menciptakan suasana yang kondusif
dan mendukung pelaksanaan ibadah puasa di
Kota Banjarmasin yang penduduknya mayoritas
muslim, dipandang perlu untuk mengatur
kegiatan tempat hiburan, restoran warung,
rombong dan yang sejenis serta makan, minum
dan/atau merokok di tempat umum pada bulan
Ramadhan;
c. bahwa untuk maksud huruf a. dan b.
konsiderans diatas perlu ditetapkan dengan
Peratutan Daerah;
Mengingat :    1. Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-undang Darurat Nomor 3 Tahun
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1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II 
Kalimantan Lembaran Negara Tahun 1953 Nomor 9 
sebagai Undang-undang (Lembaran Negara Tahun 
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
1820); 
2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang
Pidana (Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 76,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3209).
3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun
199 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3839);
4. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000
tentang, Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan
Propinsi sebagai Daerah Otonom (Lembaran
Negara Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3953);
5. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II
Banjarmasin Nomor 16 Tahun 1992 tentang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil;
---------------------------- Halaman 11556 Berikut ----------------------------
- 
6. Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 7
Tahun 2000 tentang Kewenangan Daerah Kota
Banjarmasin (Lembaran Daerah Kota Banjarmasin
Tahun 2000 Nomor 2)
7. Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 8
Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Sekretariat Daerah, Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Dinas, Badan,
Kecamatan dan Kelurahan Kota Banjarmasin,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Banjarmasin Nomor 1 Tahun 2002
(Lembaran Daerah Tahun 2002 Nomor 1).
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DENGAN PERSETUJUAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA 
BANJARMASIN  
MEMUTUSKAN: 
Menetapkan :   PERATURAN DAERAH KOTA BANJARMASIN TENTANG LARANGAN 
KEGIATAN PADA BULAN RAMADHAN. 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 
a. Pemerintah Daerah, ialah Kepala Daerah beserta perangkat
daerah otonom lainnya sebagai badan eksekutif daerah;
b. Daerah, ialah Kota Banjarmasin;
c. Kepala Daerah, ialah Walikota Banjarmasin;
d. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah selanjutnya disingkat DPRD
ialah Badan Legislatif Daerah Kota Banjarmasin;
e. Dinas, ialah Dinas Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Banjarmasin;
f. Kegiatan tempat hiburan, ialah semua kegiatan hiburan baik
dalam bentuk pertunjukan maupun bukan pertunjukan untuk
dinikmati oleh umum dengan atau tanpa peralatan musik, yang
diselenggarakan dalam maupun di luar ruangan dengan maksud
untuk bersenang-senang;
g. Membuka restoran, warung, rombong dan sejenisnya, ia1ah
kegiata jual beli makanan dan/atau minuman yang disediakan
untuk disantap secara langsung di tempat tersebut;
h. Makanan, ialah segala apa yang dapat dimakan atau segala
bahan yang dapat dimakan oleh manusia atau dimasukkan
kedalam tubuh manusia melalui mulut yang dapat mengatur
semua proses di tubuh;
i. Minuman, ialah semua yang dapat diminum baik berupa cairan
ataupun berupa benda cair lainnya;
j. Pasar wadai atau yang sejenisnya, ialah tempat kegiatan
jual-beli makan dan minuman untuk menyediakan orang yang
akan berbuka puasa;
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---------------------------- Halaman 11557 Berikut ----------------------------
- 
k. Tempat umum, ialah tempat, dimana. orang sering berkumpul
atau bertemu dan saling berkomunikasi, yang disediakan untuk
umum.
BAB II 
LARANGAN 
Pasal 2 
(1)  Dilarang membuka kegiatan tempat hiburan; restoran, warung, 
rombong dan sejenisnya pada bulan Ramadhan; 
(2)  Larangan membuka tempat hiburan sebagaimana dimaksud ayat 
(1) pasal ini, berlaku selama bulan Ramadhan; 
(3)  Dilarang makan minum dan/atau merokok di restoran, warung, 
rombong dan yang sejenisnya sebagaimana dimaksud ayat (1) 
pasal ini dan di tempat-tempat umum dari masa imsyak sampai 
dengan waktu berbuka puasa. 
Pasal 3 
Tidak termasuk dalam larangan sebagaimana dimaksud pasal 2 
Peraturan Daerah ini yaitu: 
(1)  Setiap orang yang membuka restoran, warung, rombong dan 
sejenisnya dengan maksud untuk menyediakan bagi orang yang 
berbuka puasa mulai pukul 17.00 Wita; 
(2)  Setiap orang yang berjualan makanan dan minuman di lokasi 
pasar wadai atau yang sejenisnya yang membuka dagangannya 
mulai pukul 15.00 Wita; 
(3)  Setiap hotel atau restoran yang termasuk kategori dan/atau 
status sebagai hotel dan restoran yang melayani tamu asing 
(internasional), setelah mendapat dispensasi khusus dari 
Kepala Daerah berdasarkan pertimbangan DPRD. 
(4)  Pengecualian ayat (3) pasal ini tidak berlaku untuk kegiatan 
tempat hiburan; 
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BAB III 
PENGAWASAN 
Pasal 4 
Pengawasan terhadap orang yang membuka tempat hiburan, restoran, 
warung, rombong dan yang sejenisnya serta terhadap orang yang 
makan, minum dan/atau merokok di tempat umum sebagaimana dimaksud 
pasal 2 Peraturan Daerah ini secara fungsional dilakukan oleh 
Dinas dan aparat berwenang yang terdiri dari Polisi Pamong Praja, 
Kepolisian, Kejaksaan dan Pengadilan Negeri serta instansi 
terkait lainnya yang dipandang perlu. 
---------------------------- Halaman 11558 Berikut ----------------------------
- 
BAB IV 
KETENTUAN PIDANA DAN SANKSI ADMINISTRASI 
Pasal 5 
(1)  Barang siapa melakukan pelanggaran terhadap ketentuan pasal 
2 ayat (I), dan (2) Peraturan Daerah ini diancam pidana 
kurungan paling lama 6 (enam) bulan dan/atau denda 
setinggi-tingginya Rp 5.000.000,00 (limajuta rupiah); 
(2)  Barang siapa melakukan pelanggaran terhadap pasal 2 ayat (3) 
Peraturan Daerah ini diancam pidana kurungan paling lama 10 
(sepuluh) hari dan/atau denda serendah-rendahnya Rp 
100.000,00 (seratus ribu rupiah); 
(3)  Tindak pidana sebagaimana dimaksud ayat (1) dan (2) pasal 
ini adalah pelanggaran. 
Pasal 6 
Pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 2 ayat (2) Peraturan daerah 
ini, selain dikenakan sanksi pidana sebagaimana dimaksud pada 
Pasal 5 ayat (1) dapat dikenakan sanksi administrasi berupa 
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pencabutan izin usaha. 
BAB V 
PENYIDIKAN 
Pasal 7 
(1)  pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan 
Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus sebagai penyidik 
untuk melakukan penyidikan terhadap pelanggaran Peraturan 
Daerah ini; 
(2)  Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini 
adalah: 
a. Menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan
atau laporan berkenaan dengan tindak pidana pelanggaran
Peraturan Daerah ini;
b. Meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai
orang pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan
yang dilakukan sehubungan dengan tindak pidana
pelanggaran Peraturan Daerah ini;
c. Meminta keterangan dan barang bukti dari orang pribadi
atau badan sehubungan dengan tindak pidana pelanggaran
Peraturan Daerah ini;
d. Memeriksa buku-buku, catatan-catatan, dan
dokumen-dokumen lain berkenaan dengan tindak pidana
---------------------------- Halaman 11559 Berikut ----------------------------
- 
pelanggaran Peraturan Daerah ini; 
e. Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pencatatan dan dokumen-dokumen lain, serta
melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;
f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka melaksanakan
tugas penyidikan tindak pidana pelanggaran Peraturan
Daerah ini;
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g. Menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan
sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang atau
dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud huruf e.;
h. Memotret seseorang dan barang bukti yang berkaitan
dengan tindak pidana pelanggaran Peraturan Daerah ini;
i. Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan
diperiksa sebagai tersangka atau saksi;
j. Menghentikan penyidikan;
k. Melakukantindakan lain yang perlu untuk kelancaran
penyidikan tindak pidana pelanggaran Peraturan Daerah
ini menurut hukum yang dapat dipertanggungjawabkan;
(3)  penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini 
memberitahukan dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil 
penyidikannya kepada Penuntut Umum, melalui penyidik 
Kepolisian Negara Republik Indonesia sesuai dengan ketentuan 
yang diatur dalam Undang-undang Nomot 8 Tahun 1981 tentang 
Hukum Acara Pidana. 
BAB VI 
KETENTUAN PENUTUP 
Pasal 8 
(1)  Segala Peraturan terdahulu tetap berlaku selama tidak 
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini; 
(2)  Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini, 
sepanjang mengenai pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut 
dalam Keputusan Walikota. 
Pasal 9 
Peraturan Daerah ini berlaku sejak tanggal diundangkan. 
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Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam 
---------------------------- Halaman 11560 Berikut ----------------------------
- 
Lembaran Daerah Kota Banjarmasin.  
Disahkan di Banjarmasin 
pada tanggal 29 Juli 2003 
WALIKOTA BANJARMASIN 
Cap TTD 
H. SOFYAN ARPAN 
Diundangkan di Banjarmasin 
pada tanggal 29 Juli 2003 
SEKRETARIS DAERAH KOTA BANJARMASIN 
TTD. 
H.D. MASDJAYA SH. MH.  
LEMBARAN DAERAH KOTA BANJARMASIN TAHUN 2003 NOMOR 19 
-------------------------------- Akhir Dokumen --------------------------------
- 
Copyright (c) 2000 BPHN 
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LEMBARAN DAERAII KABUPATEN BANJAR TAHUN 2004 
NOMOR 10 SERI E NOMOR SERI 05 
PERATURAN DAERAIH KABUPATEN BANJAR 
NOMOR 05 TAIIUN 2004 
TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KEBUPATEN 
BANJAR NOMOR 10 TAIIUN 2001 TENTANG MEMBUKA 
RESTORAN, WARUNG, ROMBONG DAN YANG SEJENIS 
SERTA MAKAN MINUMAN DAN ATAU MEROKOK 
DITEMPAT UMUM PADA BULAN RAMADAN 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI BANJAR 
Menimbang : a.  bahwa sehubungan dengan belum diaturnva masalah penyerahan 
hasil denda berdasarkan putusan pengadilan yang tetap 
didalam ketentuan pidana, sehingga dipandang perlu untuk 
mengatur hal tersebut guna mempermudah pelaksanaan hal-hal 
yang termuat dalam ketentuan pidana 
b. bahwa perubahan ketentuan pidana sebagaimana dimaksud huruf
a konsideran ini, pelu ditetapkan dalam Peraturan Daerah 
Perubahan; 
Mengingat 
:1. Undang-Undang Nomor 27 tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Nomor 3 Darurat Tahun 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan sebagai Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72 Tambahan 
Lembaran Negara 1820); 
2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana (Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3209);
3. Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan di
Daerah (LN tahun 1999 Nomor 60. Tambahan 1.N 3839);
4. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi
Kegiatan Instansi Vertikal di daerah (Lembaran Negara Tahun 
1988 Nomor 10. Tambahan Lembaran Negara Nomor 3373 ); 
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5. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang Tehnik
Penyusunan Peraturan Perundang-undangan, dan Bentuk
Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan Keputusan
Presiden;
6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1997 tentang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah
Daerah;
7. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Banjar Nomor
5 Tahun 1989 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Banjar :
8. Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 16 Tahun 2000
tentang kewenangan ;
9. Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 01 Tahun 2003
Tentang Pokok-pokok pengelolaan Keuangan Daerah ;ng
berbunyi
Dengan persetujuan 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN BANJAR 
MFMUTUSKAN 
PERATURAN DAEERAH KABUPATEN BANJAR TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANJAR 
NOMOR 10 TAHUN 2001 TENTANG MEMBUKA RESTORAN , WARUNG, 
ROM BONG DAN SEJENIS SERTA MAKAN, MINUM DAN ATAU 
MEROKOK DITEMPAT UMUM PADA BULAN RAMMADHAN. 
Pasal 1 
Ketentuan dalam Peraturan  Daerah Kabupaten Banjar Nomor 10 Tahun 2001 
tentang membuka restoran, Warung Dan atau Merokok ditempat umum pada  
Bulan Ramadhan (L.embaran Daerah Kabupaten Banjar tahun 2001 Nomor 5 I Seri 
D Nomor Seri 43) diubah sebagai berikut : 
Bab IV Ketentuan Pidana Pasal 5 ditambah satu ayat yakni ayat (4),yang 
berbunyi sebagai berikut : 
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Pasal 5 
(4) Hasil denda berdasarkan putusan pengadilan yang tetap, dimasukan ke kas 
daerah  melalui Pembantu pemegang kas penerima pada dinas pendapatan Kabupaten 
Banjar dalam waktu I (satu) kali 24 jam 
Pasal 2 
Peraturan Daerah ini berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan daerah 
ini dengan penempatannya dalam lembaran Daerah Kabupaten Banjar 
Disahkan di Martapura pada 
tanggal 2 Juni 2004 
BUPATI BANJAR, 
Ttd 
H. RUDY ARIFFIN 
Diundangkan di Martapura 
Pada tanggal 4 Juni 2004   
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BANJAR, 
Drs.H. FAKHRIAN lll,MM 
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANJAR TAHUN 2004 NOMOR 1O 
SERI E NOMOR SERI 05 
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANJAR TAHUN 2001 
NOMOR 51 SERI D NOMOR SERI 43 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANJAR 
NOMOR 10 TAHUN 2001 
TENTANG 
MEMBUKA RESTORAN, WARUNG, ROMBONG DAN YANG 
SEJENIS SERTA MAKAN, MI NUM DAN ATAU MEROKOK 
DITEMPAT UMUM PADA BULAN RAMADHAN 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI BANJAR 
Menimbang : a. bahwa ibadah puasa merupakan salah satu rukun Islam yang wajib 
dilaksanakai oleh setiap muslim dan pelaksanaannyi harus dihormati 
oleh setiap muslim mat pun non muslim; 
bahwa untuk menciptakan suasana yanc kondusif dan mendukung 
pelaksanaan ibz dah puasa di Kabupaten Banjar yang per duduknya 
mayoritas muslim, dipandanc perlu melarang setiap orang membuka 
Restoran, Warung, Rombong dan yang sejenis serta makan, minum 
dan atau merokok di tempat umum pada bulan Ramadhan; 
c. bahwa untuk maksud huruf a dan b kon sideran ini, perlu
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
Mengingat :1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat II Di Kalimantan sebagai Undang-Undang (Lembaran 
Negara Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 1820); 
2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana(Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3209);
3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentar.q Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan
lembaran Negara Nomor 3839);
4. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun :988 tentang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal Di
Daerah(Lembaran Negara Tahun 1988 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3373 );
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5. Keputusan Presiden Nomor 44 'Tahun 1999 tentang Tehnik
Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan dan Bentuk 
Rancangan Undang-Undang, Rancangan Peraturan Pemerintah 
dan Rancangan Keputusan President 
6.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1997
tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Daerah;
7. Daerah Kabupater. Daerah Ting kat II Banjar Nomor 5 Tahun
1989 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Banjar.
Dengan persetujuan 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANJAR 
MEMUTUSKAN 
.Menetapkan :  PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANDAR TEN-
TANG MEMBUKA RESTORAN, WARUNG, 
ROMBONG DAN YANG SEJENIS SERTA MAKAN, 
MTNUM DAN ATAU MEROKOK DI TEMPAT 
UMUM PADA BULAN RAMADHAN. 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan 
a. Daerah adalah Kabupaten Banjar;
b. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah
Otonomi yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah;
c. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Badan Legis latif Daerah;
d. Membuka restoran, warung,-rombong dan yang sejenis adalah aktifitas
memperjual belikan makanan dan atau minuman yang disediakan untuk
disantap secara langsung di tempat tersebut;
e. Makanan adalah segala apa yang dapat dimakan (seperti penganan lauk
pauk, kue) atau segala bahan yang kita makan atau masukkan kedalam
tubuh melalui mulut yang dapat memberikan tenaga atau mengatur semua proses
ditubuh;
f. Minuman adalah segala apa yang dapat diminum, baik berupa air ataupun
berupa benda cair lainnya;
g. Pasar wadai atau yang sejenisnya adalah tempat memperjualbelikan
makanan dan minuman untuk maksud menyediakan orang yang akan berbuka
puasa;
h. Tempat umum adalah tempat dimana orang sering berkumpul/bertemu
dan saling berkomunikasi.
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BAB II 
L A R A N G A N 
Pasal 2 
(1) Setiap orang dilarang membuka restoran, warung, rombong dan yang 
sejenis pada bulan Ramadhan di wilayah Kabupaten Banjar; 
(2) Setiap orang dilarang makan, minum dan atau merokok di Restoran, 
Warung, Rombong dan yang sejenis sebagaimana dimaksud ayat (1) 
Pasal ini, dan di tempat-tempat umum. 
(3)Larangan sebagaimana dimaksud ayat (1) dan (2) pasal ini, 
berlaku sejak ditetapkannya waktu imsak sampai dengan waktu 
berbuka puasa; 
Pasal 3 
Tidak termasuk dalam larangan sebagaimana dimaksud Pasal 2 Peraturan 
Daerah ini adalah : 
(1) Setiap orang yang membuka restoran, warung, rombong dan yang 
sejenis dengan maksud untuk menyediakan orang yang berbuka puasa 
mulai pukul 17.00 wita 
(2) Setiap orang yang berjualan makanan dan minuman di lokasi pasar 
wadai atau yang sejenis yang membuka dagangannya mulai pukul 
15.00 vita. 
BAB III 
P E N G A W A S A N 
Pasal 4 
(1) Pengawasan terhadap orang yang membuka Restoran, warung, 
rombong dan yang sejenis serta orang yang makan, minum dan atau 
merokok di tempat umum  
sebagaimana dimaksud pasal 2 Peraturan Daerah ini secara fungsional 
dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong Praja; 
(2)    Bila dipandang perlu, Kepala Daerah dapat membentuk Tim Pengawas 
Terpadu. 
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BAB IV 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 5 
(1)Barang siapa melanggar ketentuan Pasal 2 ayat (1), dan 3 Peraturan 
Daerah ini, diancam pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan 
dan atau denda paling banyak Rp.2.500.000,- (Dua juta lima ratus ribu 
rupiah); 
(2) Barang siapa melanggar ketentuan Pasal 2 ayat (2) Peraturan Daerah ini, 
diancam pidana kurungan paling lama 7 (tujuh) hari dan atau denda 
paling banyak Rp. 50.000,- (Lima puluh ribu rupiah); 
 (3) Tindak pidana sebagaimana dimaksud ayat (1) dan 
 (2) Pasal ini, adalah pelanggaran. 
BAB VI 
PENYIDIKAN 
Pasal 6 
(1) Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah diberi 
wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan 
terhadap pelanggaran Peraturan Daerah. 
(2) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini adalah : 
a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang tindak pidana
pelanggaran Peraturan Daerah;
b. melakukan tindakan pertama pada saat itu di tempat kejadian dan
melakukan pemeriksaan;
c. menyuruh berhenti seorang tersangka dan kegiatannya dan memeriksa
tanda pengenal diri tersangka;
d. melakukan penyitaan benda atau surat;
e. mengambil sidik jari dan memotret seseorang tersangka;
f. memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka
atau saksi;
g. mendatangkan orang atau ahli yang diperlukan dalam hubungannya
dengan pemeriksaan perkara;
h. mengadakan penghentian penyidikan setelah mendapat petunjuk dari
penyidik umum bahwa tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa
tersebut bukan merupakan tindak pidana dan selanjutnya melalui
Penyidik Polisi Negara Republik Indonesia memberitahukan hal
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tersebut kepada penuntut umum, tersangka atau keluarganya; 
i. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang dapat
dipertanggung jawabkan.
(3) Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini memberitahukan 
dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada 
Penuntut Umum, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undangundang 
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 
BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 
Pasal 7 
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini -sepanjang mengenai 
pelaksanaannya akan diatur kemudian dengan Keputusan Kepala Daerah. 
Pasal 8 
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya memerintahkan pengundangan 
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah 
Kabupaten Banjar. 
 Disahkan di 
Martapura 
pada tanggal 25 Oktober 2001 
 BUPATI BANJAR 
       Cap dtt 
 H. RUDY ARIFFIN 
Diundangkan di Martapura 
pada tanggal 26 Oktober 2001 
SEKRETARIS KABUPATEN BANJAR, 
       Drs. H. RAKHRIAN HIFNI 
LEMB,ARAN  DAERAH  KABUPATEN BANJAR TAHUN 2001 
NOMOR 51 SERI D NOMOR SERI 43 
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PENJELASAN 
ATAS 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANJAR 
TENTANG 
MEMBUKA RESTORAN, WARUNG, ROMBONG DAN YANG SEJENIS 
SERTA MAKAN, MINUM DAN ATAU MEROKOK DI TEMPAT 
UMUM 
PADA BULAN RAMADHAN 
I. PENJELASAN UMUM 
Martapura sebagai salah satu kota yang terkenal dengan 
sebutan kota serambi mekkah telah menimbulkan suatu sugesti bahwa 
masyarakat Martapura pada khususnya dan masyarakat yang berada di 
Kabupaten Ban jar pada umumnya msr upakan matey ar akat yang religius. 
Berdasa.rkan hal tersebut maka Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar 
merasa perlu untuk memelihara citra tersebut dengan cara menciptakan 
iklim yang kondusif, sehingga terwujud sebuah masyarakat yang madani. Adapun 
sebagai wujud kepedulian Pemerintah Daerah adalah dengan cara membuat 
peraturan tentang larangan untuk berjualan minuman dan makanan 
termasuk larangan kepada setiap orang yang sengaja menampakkan diri untuk 
tidak berpuasa pada waktu siang hari di bulan ramadhan. 
Puasa merupakan salah satu rukun Islam yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap orang Islam yang telah diwajibkan untuk 
berpuasa. Dalam upaya mendukung terlaksananya rukun Islam yang 
ketiga secara khusu' dan kebersamaan, Pemerintah Daerah berdasarkan 
kewenangan yang dimiliki Daerah yang diatur dalam Undang-undang 
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang ditindak 
lanjuti dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 dan 
Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2000 tentang Kewenangan perlu 
mengeluarkan Peraturan Daerah tentang membuka restoran, warung, 
rombong dan yang sejenis untuk berjualan minuman dan makanan pada 
bulan Ramadhan. Larangan ini ditujukan kepada pedagang yang 
menyediakan dan menyajikan minuman dan makanan di restoran, warung, 
rombong dan yang sejenis yang mana keberadaannya dinilai atau dirasakan 
dapat menimbulkan peluang atau keinginan setiap orang untuk tidak 
melaksanakan ibadah puasa. Sedangkan hagi pedagang yang menjual minum-
an dan makanan yang mana keberadaannya untuk membantu masyarakat 
muslim mempersiapkan buka puasa diperbolehkan dengan syarat memenuhi 
ketentuan waktu yang diperbolehkan untuk berjualan minuman dan 
makanan. 
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II.PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.
Pasal 1 
Huruf d : Yang dimaksud dengan yang sejenis, termasuk juga 
antara lain orang yang menjajakan makanan dan 
atau minuman dari suatu tempat ketempat lain. 
 Huruf g:  Pasar wadai dan atau sejenis ada lah meliputi Pasar 
wadai yang secara resmi disediakan lokasinya oleh 
Pemerintah Daerah atau tempat-tempat lain yang 
menyerupai Pasar wadai termasuk juga antara lain 
orang yang berjualan makanan dan atau minuman 
dimuka rumah untuk keperluan berbuka puasa. 
Pasal 2 . 
Cukup jelas. 
Pasal 3 . 
Cukup jelas. 
Pasal 4 . 
Cukup jelas. 
Pasal 5 
Cukup jelas. Pasal 6 
Cukup jelas. Pasal 7 
Cukup jelas. Pasal 8 
Cukup jelas. 
TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANJAR NOMOR 04 
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANJAR TAHUN 2005 
NOMOR 10 SERI E NOMOR SERI 03 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANJAR 
NOMOR 08 TAHUN 2005 
TENTANG 
JUM'AT KHUSYU' 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI BANJAR, 
Menimbang :        a. bahwa penciptaan Nuansa Agamis di Kabupaten Banjar sesuai
dengan predikat Kota Martapura sebagai Kota Serambi Mekkah
merupakan salah satu upaya menunjang terwujudnya Sumber
Daya Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa ;
b. bahwa dalam rangka untuk menciptakan ketenangan bagi Umat
Islam dalam melaksanakan Ibadah Shalat Jum'at, dipandang perlu
untuk menetapkan Jum'at Khusyu';
c. bahwa penetapan Jum'at Khusyu' sebagaimana dimaksud huruf (a)
diatas perlu ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
Mengingat 1. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 ayat (1), (2) tentang
Kemerdekaan Memeluk Agama;
2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan sebagai Undang-
undang (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Tahun 1820);
3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3209);
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4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara Yang Bersih, Bebas dari Kolusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3851);
5. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang   Pembentukan
Peraturan perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara 4389);
6. Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara 4437);
7. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah Pusat dan Daerah Propinsi sebagai
Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952);
8. Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 16 Tahun 2000
tentang Kewenangan.
9. Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 04 Tahun 2002
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat
Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten
Banjar.
Dengan Persetujuan Bersama : 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANJAR 
dan 
BUPATI BANJAR 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : PERATURAN DAERAII KABUPATEN BANJAR TENTANG 
JUM'AT KHUSYU' 
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BAB I  
KETENTUAN UMUM 
Pasal I 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan 
a. Daerah adalah Kabupaten Banjar;
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Banjar;
c. Kepala Daerah adalah Bupati Banjar;
d. DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Banjar;
e. Kantor Departemen Agama adalah Kantor Departemen Agama Kabupaten
Banjar;
f. Jum'at Khusyu adalah waktu tertentu pada hari Jum'at untuk menghentikan
segala aktifitas masyarakat dalam rangka menciptakan ketenangan dan
suasana yang khusyu' bagi Ummat Islam yang akan dan sedang
melaksanakan ibadah Sholat Jum'at.
g. Tanda Jum'at Khusyu' adalah tanda atau rambu larangan yang menjelaskan
dimulainya Jum'at Khusyu'.
BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 
Pasal 2 
Maksud pelaksanaan Jum'at Khusyu' adalah menciptakan suasana ketenangan bagi 
Ummat Islam agar dapat melaksanakan Ibadah Sholat Jum'at secara Khusyu' di Masjid-
masjid. 
Pasal 3 
Tujuan pelaksanaan Jum'at Khusyu' adalah: 
a. Untuk menciptakan ketenangan dan suasana bathin yang khusyu' bagi Ummat Islam
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yang melaksanakan Ibadah Sholat Jum'at; 
b. Agar tercipta rasa saling pengertian dan saling menghargai antara sesama
Ummat maupun antara Ummat beragama.
BAB III 
WILAYAH DAN WAKTU PELAKSANAAN 
Pasal 4 
Wilayah pelaksanaan. Jum'at Khusyu'  berlaku untuk seluruh wilayah Kahupaten Banjar 
Pasal 5 
(1) Waktu pelaksanaan Jum'at Khusyu' dimulai sejak Adzan Pertama sampai 
selesainya pelaksanaan Sholat Jum'at. 
(2) Ketentuan waktu pelaksanaan Jum'at Khusyu' sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Pasal ini, tidak berlaku untuk Khatib yang akan memberikan I membacakan 
Khutbah Jum'at pada masjid tempat pelaksanaan Jum'at Khusyu'. 
BAB IV 
KETENTUAN PELAKSANAAN 
Pasal 6 
(1)   Pada waktu pelaksanaan Jum'at Khusyu' sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 
Peraturan Daerah ini masyarakat wajib menghentikan segala aktifitasnya. 
(2)   Aktiftas yang harus dihentikan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah jenis 
aktiftas yang dapat mengganggu ibadah Sholat Jum'at. 
Pasal 7 
(1)  Aparat / petugas mengumumkan kepada masyarakat ditempat-tempat umum 
tentang dimulainya pelaksanaan Jum'at Khusyu'. 
(2)  Penyampaian pengumuman sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini dilakukan 
sebelum dimulainya waktu pelaksanaan Jum'at Khusyu'. 
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Pasal 8 
(1)  Pada saat dimulainya pelaksanaan Jumy'at Khusyu', aparat / petugas dan 
masyarakat setempat memasang tanda Jum'at Khusyu' ditengah jalan yang akan 
dilalui oleh kendaraan bemotor dan atau kendaraan tidak bermotor. 
(2)  Tanda Jum'at Khusyu' dipasang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini, 
dibuat sesuai dengan kreasi masyarakat dengan menuliskan Jum'at Khusyu' dan 
dipasang dalam radius 100 (seratus) meter dari lokasi masjid tempat 
pelaksanaan Jum'at Khusyu'. 
Pasal 9 
Bagi masyarakat pengendara dan penumpang kendaraan (baik darat maupun air) 
agar dapat menghentikan kendaraannya guna melaksanaan Ibadah Sholat Jum'at 
dan atau menggunakan jalan alternatif lain.atau menunda sejenak perjalanannya 
sampai berakhirnya waktu pelaksanaan Jum'at Khusyu'. 
BAB V 
PENGECUALIAN 
Pasal 10 
(1)  Pemasangan tanda Jum'at khusyu, dikecualikan pengenaannya kepada : 
a. Masyarakat yang menggunakan kendaraan bermotor dan tidak bermotor menuju
Masjid;
b. Kendaraan bermotor yang mengantar orang sakit ke Rumah Sakit/Puskesmas;
c. Kendaraan Patroli dan kendaraan pemadam kebakaran serta kendaraan yang
sedang bertugas membawa Jenazah.
(2) Masyarakat yang menggunakan kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud ayat 
(1) huruf a, b, dan c Pasal ini, harus memberitahukan kepada Petugas Masjid. 
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BAB  VI 
 KETENTUAN PIDANA 
Pasal 11 
(1) Barang siapa melanggar ketentuan Pasal 6, 8, 9 dan Pasal 10 Peraturan Daerah 
ini, dikenakan sanksi pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan dan atau 
denda paling banyak Rp. 25.000.000,- (Dua puluh lima juta rupiah) ; 
(2) Tindakan pidana sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini, adalah Pelanggaran. 
(3) Hasil denda berdasarkan putusan Pengadilan yang tetap, dimasukan ke Kas 
Daerah melalui Pembantu Pemegang Kas Penerima pada Dinas Pendapatan 
Kabupaten Banjar dalam waktu 1 (satu) kali 24 jam. 
BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 
Pasal 12 
(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang pelaksanaannya 
akan diatur lebih lanjut oleh Kepala Daerah dengan Peraturan Kepala Daerah. 
(2)  Peraturan Daerah ini mulai berlaku efektif 1 Januari 2006. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Banjar. 
Ditetapkan di Martapura  
pada tanggal 14 Juli 2005 
PENJABAT BUPATI BANJAR, 
ttd 
H. M. MUCHLIS GAFURI 
315
Diundangkan di Martapura 
Pada tanggal 15 Juli 2005 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BANJAR, 
Drs. H. FAKHRIAN HIFNI, MM 
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANJAR TAHUN 2005 NOMOR 10 
SERI E NOMOR SERI 03 
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PENJELASAN 
ATAS 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANJAR 
NOMOR 08 TAHUN 2005 
TENTANG 
JUM'AT KHUSYU' 
I.       PENJELASAN UMUM 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat (2) 
Amandemen keempat yang berbunyi Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 
menurut agamanya dan kepercayaannya itu maka setiap orang mempunyai 
kebebasan untuk memeluk agamanya masing-masing tanpa adanya paksaan oleh 
orang ataupun Negara sehingga terciptalah kerukunan interan antar umat 
agama yang ada di Indonesia. 
Dengan diberlakukanya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
Tentang Pemerintahan Daerah yang merupakan pengganti dari UndangUndang 
Nomor 22 Tahun 1999, maka Pemerintah Daerah diberikan kewenangan 
untuk membuat kebijakan yang mengatur berbagai masalah termasuk tentang 
kehidupan beragama. Pemerintah Daerah dalam hal diberikannya kewenangan 
ini sebagai upaya meningkatkan keikutsertaan Daerah dalam menumbuh 
kembangkan kehidupan beragama. 
Sehubungan dengan hat tersebut, Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar 
dalam upaya untuk memelihara kerukunan hidup beragama dan menciptakan 
ketenangan bagi masyarakat yang beragama Islam ditunjang dengan kondisi 
masyarakat di Kabupaten Banjar yang mayoritas beragama Islam serta dengan 
adanya Predikat Martapura sebagai Kota Serambi Mekkah, maka Pemerintah 
Daerah Kabupaten Banjar memandang perlu untuk mengatur masalah Pelaksanaan 
Sholat Jum'at di Kabupaten Banjar, hal ini adalah dimaksudkan untuk memberikan 
ketenangan bagi umat Islam dalam melaksanakan ibadah Sholat Jum'at dengan 
cara menghentikan sejenak aktifitasnya guna mempersiapkan dan 
melaksanakan ibadah Sholat Jum'at. Sehingga dengan demikian diharapkan 
ibadah Sholat Jum'at dapat dilaksanakan secara Khusyu'. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka untuk merealisasikannya perlu dibuat suatu Peraturan Daerah yang 
mengatur tentang Jum'at Khusyu'. 
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Penetapan Pelaksanaan Jum'at Khusyu' dengan Peraturan Daerah ini, 
tidaklah bermaksud untuk rnembatasi waktu dan peluang masyarakat untuk 
beraktifitas. Akan tetapi, secara substansial pengaturan ini semata-mata diarahkan 
untuk menciptakan suatu bentuk kehidupan masyarakat yang seimbang antara 
kebutuhan yang bersifat Rohani dan Jasmani, yang pada akhirnya setiap 
dimensi kehidupan masyarakat akan terbentuk suatu perisai yang bernuansa 
agamis yang mampu membentengi arus globalisasi yang menggelinding saat ini. 
Peraturan Daerah ini, tidak bermaksud pula memberikan Prioritas 
perhatian hanya kepada Ummat Islam, tetapi terhadap masyarakat Kabupaten 
Banjar yang Non Islam pun, Pemerintah Daerah Kabupaten Banjar menjamin 
terwujudnya suasana yang khusyu' dalam melaksanakan ibadahnya. 
IL PENJELASAN PASAL-PASAL 
Pasal   1  : Cukup jelas 
Pasal 2 : Cukup jelas 
Pasal 3  : Cukup jelas  
Pasal 4  : Cukup jelas 
Pasal 5  : Cukup jelas  
Pasal 6 
  Ayat (1) : Cukup Jelas 
 Ayat (2) : Jenis aktifitas yang dimaksud adalah 
a. Jual - beli (Jual beli yang berada disekitar Masjid )
b. Pabrik (Aktifitas pabrik yang berada disekitar Masjid )
c. Penguna kendaraan darat ( roda empat/ roda dua) dan. kendaraan air
(kelotok, spit boat dan lain-lain )
d. Aktifitas lain yang berakibat orang tidak melaksanakan Sholat
Jum'at (mengadakan permainan dll)
e. Aktifitas yang menimbulkan suara / bunyi-bunyian yang dapat
menggangu Sholat Jum'at
Pasal 7 : Cukup jelas 
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Pasal 8 : Cukup jelas 
Pasal 9 : Jalan alternatif maksudnya jalan yang tidak melewati masjid 
Ayat (1) : Masyarakat pengendara dan penumpang yaitu.     masyarakat 
muslim dan tidak muslim 
Pasal 10 : Cukup jelas 
Pasal 11 : Cukup jelas 
Pasal 12 : Cukup jelas 
TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BANJAR NOMOR 05 
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